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Abstract: This research is intended to describe the effective characteristics of 
learning cycle 5E (LC 5E) teaching method in increasing students’ inferring skill 
and concept mastery in basic termokimia subject of SMA Negeri 6 Bandar 
Lampung.  The samples of this research were the XI IPA2 as control class and the 
XI IPA3 as experimental class.  Purposive Sampling Technique was implemented to 
choose the samples of this research.  Quasi Experimental Method by implementing 
Non Equivalent Control Group Design was employed in this research. The 
effectiveness of LC 5E teaching method was measured based on the significant 
level of n-gain increase.  The result shows that the average of n-gain for inferring 
skill in control class and experimental class were 0,12 and 0,43; while the average 
of n-gain in concept mastery in control class and experimental class were 0,13 and 
0,53.  This fact shows that LC 5E teaching method is more effective in increasing 
students’ inferring skill and concept mastery in basic termokimia subject. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu 
faktor kehidupan yang sangat penting 
bagi terbangunnya sebuah peradaban 
suatu bangsa.  Pendidikan di 
Indonesia banyak mengalami masalah 
terutama dalam mutu pendidikan.  
Dengan demikian cukup beralasan 
apabila pendidikan harus 
mendapatkan perhatian yang cukup 
serius, terutama di kalangan pendidik 
maupun calon pendidik.  Kegiatan 
belajar mengajar merupakan kegiatan 
paling pokok dalam keseluruhan 
proses pendidikan di sekolah. 
 
 
 
Keberhasilan pendidikan sangat 
ditentukan oleh kinerja dari proses 
belajar mengajar.  Proses belajar 
mengajar merupakan kegiatan 
komunikasi antara orang yang belajar 
dan orang yang mengajar.  Dalam 
proses belajar mengajar, guru akan 
menghadapi siswa yang mempunyai 
karakteristik berbeda-beda, sehingga 
dalam proses ini guru tidak akan 
lepas dengan masalah hasil belajar 
siswanya, yang merupakan alat untuk 
mengukur sejauh mana siswa 
menguasai materi yang diajarkan.   
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Ilmu kimia merupakan salah satu 
materi dari cabang ilmu pengetahuan 
alam yang mencari jawaban atas 
pertanyaan apa, mengapa, dan 
bagaimana gejala alam yang 
berkaitan dengan komposisi, struktur, 
serta energi yang menyertai 
perubahan materi. Ada dua hal yang 
berkaitan dengan ilmu kimia yang 
tidak terpisahkan, yaitu kimia sebagai 
produk (pengetahuan kimia yang 
berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, 
dan teori) temuan ilmuan dan kimia 
sebagai proses (kerja ilmiah).  Kimia 
sebagai proses maksudnya dalam 
pembelajaran kimia dituntut kerja 
ilmiahnya yang dibangun melalui 
pengembangan keterampilan-
keterampilan proses sains.  
 
Keterampilan proses adalah 
keterampilan yang diperoleh dari 
latihan kemampuan-kemampuan 
mental, fisik, dan sosial yang 
mendasar sebagai penggerak 
kemampuan-kemampuan yang lebih 
tinggi.  Hartono (Fitriani, 2009) 
menyatakan bahwa untuk dapat 
memahami hakikat IPA secara utuh, 
yakni IPA sebagai proses, produk dan 
aplikasi, siswa harus memiliki 
kemampuan Keterampilan Proses 
Sains (KPS).   
KPS terdiri dari beberapa 
keterampilan yang satu sama lain 
berkaitan dan sebagai prasyarat.  
Namun pada setiap jenis keterampilan 
proses ada penekanan khusus pada 
masing-masing jenjang pendidikan.   
 
Tahapan-tahapan pendekatan 
pembelajaran KPS menurut Dimyati 
dan Mudjiono (2009) yaitu 
pendekatan keterampilan proses lebih 
cocok diterapkan pada pembelajaran 
sains.  Pendekatan pembelajaran ini 
dirancang dengan tahapan: 
Penampilan fenomena, apersepsi, 
menghubungkan pembelajaran 
dengan pengetahuan awal yang 
dimiliki siswa, demonstrasi atau 
eksperimen, siswa mengisi lembar 
kerja, guru memberikan penguatan 
materi dan penanaman konsep dengan 
tetap mengacu kepada teori 
permasalahan. Melatihkan KPS 
dimaksudkan untuk mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa.  
Seorang guru perlu melatihkan KPS 
kepada siswa, karena dapat membe-
kali siswa dengan suatu keterampilan 
berpikir dan bertindak secara ilmiah 
untuk menyelesaikan masalah serta 
menjelaskan fenomena-fenomena 
yang ada dalam kehidupannya sehari-
hari.
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Faktanya proses pembelajaran di 
sekolah- sekolah masih didominasi 
oleh pandangan bahwa pengetahuan 
sebagai perangkat fakta-fakta yang 
harus dihafal, kelas masih terfokus 
pada guru sebagai sumber utama 
pengetahuan, serta ceramah, 
penugasan, dan latihan  menjadi 
strategi mengajar yang paling disukai 
dikalangan guru-guru kimia.  
Akibatnya pembelajaran kimia 
menjadi kehilangan daya tariknya dan 
lepas relevansinya dengan dunia 
nyata yang seharusnya menjadi objek 
ilmu pengetahuan tersebut.  Hal ini 
didukung dengan observasi di SMA 
Negeri 6 Bandar Lampung pada 
penelitian pendahuluan, proses 
pembelajaran yang dilakukan pada 
umumnya masih menggunakan 
pembelajaran konvensional dengan 
metode ceramah, tanya jawab dan 
latihan soal. 
 
Berdasarkan hal tersebut, tentunya 
dibutuhkan suatu model pembelajaran 
yang dapat menarik minat siswa 
dalam pembelajaran sehingga siswa 
turut berperan aktif dalam proses 
pembelajaran.  Hasil studi pustaka 
menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan model pembelajaran 
LC 5E diharapkan pembelajaran yang 
terjadi dapat lebih bermakna dan 
memberi kesan yang kuat kepada 
siswa.  Model pembelajaran LC 5E 
merupakan salah satu model 
pembelajaran yang berpusat pada 
siswa melalui rangkaian tahap-tahap  
yang diorganisasi sedemikian rupa 
sehingga siswa dapat menguasai 
kompetensi-kompetensi yang harus 
dicapai dalam pembelajaran dengan 
jalan berperanan aktif dalam proses 
pembelajaran.   
 
Model ini Model ini merupakan 
model yang mudah untuk digunakan 
oleh guru dan dapat memberikan 
kesempatan untuk mengembangkan 
kreativitas belajar IPA pada setiap 
siswa.  LC adalah suatu kerangka 
konseptual yang digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan proses 
pembelajaran yang berpusat pada 
pembelajar atau anak didik (student 
centre) (Hirawan, 2009).  Dalam The 
LearningCycle as A Tool for 
Planning Science Instruction dalam 
LC terdiri dari lima fase yaitu:  (1) 
phase to engage (fase pendahuluan);  
(2) phase to explore (fase menggali);  
(3) phase to explain (fase menjelas-
kan);  (4) phase to extend (fase 
penerapan konsep);  dan (5) phase to
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evaluate (fase evaluasi) (Lorsbach, 
2002).  Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan efektivitas model 
pembelajaran LC 5E dalam 
meningkatkan keterampilan inferensi 
dan penguasaan konsep siswa pada 
materi pokok termokimia.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 6 
Bandar Lampung yang berjumlah 112 
siswa.  Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI IPA2 sebagai 
kelas kontrol
 
dan XI IPA3 sebagai 
kelas eksperimen.  Penelitian ini 
dimulai sejak bulan Agustus sampai 
Oktober 2012.  
 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yang 
bersifat kuantitatif  yaitu data hasil tes 
sebelum pembelajaran diterapkan 
(pretest) dan data hasil tes setelah 
pembelajaran diterapkan (posttest) 
serta data sekunder yaitu lembar 
observasi kinerja guru mengajar dan 
lembar aktivitas siswa.  Sumber data 
dalam penelitian ini adalah data hasil 
pretest dan posttest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol.  Dalam penelitian ini 
terdiri dari satu variabel bebas dan dua 
variabel terikat.  Sebagai variabel 
bebas adalah model pembelajaran LC 
5E dan konvensional.  Sebagai variabel 
terikat adalah keterampilan inferensi 
dan penguasaan konsep pada materi 
pokok termokimia.  Metode penelitian 
yang digunakan adalah kuasi 
eksperimen.  Desain penelitian 
menggunakan Nonequivalent Control 
Group Design (Sugiyono, 2010).   
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Data hasil penelitian terdiri dari nilai 
pretest dan posttest masing-masing 
untuk keterampilan inferensi dan 
penguasaan konsep.  Selanjutnya 
dilakukan perhitungan n-gain setiap 
siswa baik pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol.   
 
Data nilai keterampilan inferensi yang 
diperoleh disajikan pada Gambar 1. 
Pada Gambar 1 terlihat bahwa rata-rata 
nilai pretest dan posttest keterampilan 
inferensi materi pokok termokimia 
pada kelas eksperimen dan kelas 
kontol mengalami peningkatan.  
Peningkatan rata-rata nilai 
keterampilan inferensi materi pokok 
termokimia pada kelas eksperimen 
sebesar 22,88 dan kelas kontrol sebesar 
8,58.   
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Hal ini menunjukkan bahwa 
keterampilan inferensi materi pokok 
termokimia pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol.
 
Gambar 1.   Rata-rata nilai  pretest dan posttest keterampilan inferesi materi  
 pokok termokimia pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Data nilai penguasaan konsep yang diperoleh disajikan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2.   Rata-rata nilai  pretest dan posttest penguasaan konsep materi pokok 
         termokimia pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Pada Gambar 2 juga terlihat bahwa 
rata-rata nilai pretest dan posttest 
penguasaan konsep materi pokok 
termokimia pada kelas eksperimen dan 
kelas konrol mengalami peningkatan.  
Peningkatan rata-rata nilai penguasaan 
konsep materi pokok termokimia pada 
kelas eksperimen sebesar 30,97 dan 
kelas kontrol sebesar 9,20.  Hal ini 
menunjukkan bahwa penguasaan 
konsep materi pokok termokimia pada 
kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol.   
Untuk mengetahui efektivitas dari 
model pembelajaran LC 5E dalam 
meningkatkan keterampilan inferensi 
dan penguasaan konsep materi pokok 
termokimia pada kelas eksperimen dan 
kontrol, maka dilakukan analisis skor 
gain ternormalisasi (n-gain).   
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Untuk rata-rata n-gain keterampilan 
inferensi dan penguasaan konsep 
materi pokok termokimia pada kelas 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat 
pada Gambar 3. 
 
 
Pada Gambar 3 dapat terlihat bahwa 
rata-rata n-gain keterampilan inferensi 
dan penguasaan konsep materi pokok 
termokimia pada kelas eksperimen 
sebesar 0,43 dan 0,53.  Sedangkan 
rata-rata n-gain keterampilan inferensi 
dan penguasaan konsep materi pokok 
termokimia pada kelas kontrol sebesar 
0,12 dan 0, 13.  Hal ini menunjukkan 
bahwa kelas eksperimen mempunyai 
rata-rata n-gain keterampilan inferensi 
dan penguasaan konsep materi pokok 
termokimia yang lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. 
 
Fase pendahuluan, fase ini bertujuan 
untuk mendapatkan perhatian siswa, 
mendorong kemampuan berpikirnya, 
dan membantu mereka mengakses 
pengetahuan awal yang telah dimiliki-
nya.  Setiap proses pembelajaran 
diawali dengan menyampaikan 
indikator pembelajaran. Pada LKS 1 
indikator pembelajarannya yaitu 
mendeskripsikan bunyi hukum kekeka-
lan energi, menyimpulkan definisi 
sistem dan lingkungan serta 
menyimpulkan definisi sistem terbuka, 
sistem tertutup dan sistem terisolasi.  
Setelah guru menyampaikan indikator 
pembelajaran, guru membagi siswa 
menjadi 6 kelompok heterogen.  
Langkah awal yang dilakukan oleh 
guru agar dapat dapat mengakses 
pengetahuan awal siswa yaitu adalah 
dengan memberikan tayangan gambar 
mengenai proses fotosintesis dan 
proses pembakaran kayu pada LCD 
protector dengan memberikan 
fenomena alam yaitu proses 
fotosintesis dan pembakaran kayu.  
Selanjutnya guru melontarkan 
pertanyaan yang mengerucut pada  
materi yang akan dipelajari  “Jelaskan 
bunyi hukum kekekalan energi 
berdasarkan berdasarkan kedua 
0
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fenomena alam tersebut?”.  Pada LKS 
1 ini, siswa banyak yang terdiam, tidak 
berani untuk mengemukakakan 
pendapat atau memberikan jawaban 
pertanyaan dari guru.  Hal ini 
disebabkan karena  siswa belum 
terbiasa belajar materi kimia 
menggunakan model pembelajaran LC 
5E.  Namun, guru mencoba untuk 
mengarahkan siswa perlahan-lahan 
dengan membimbing siswa. bahwa 
perubahan energi yang terjadi pada 
proses fotosintesis dan proses 
pembakaran berupa perubahan bentuk 
energi yang terjadi dalam suatu siklus 
yang tidak pernah putus dan energi 
bersifat kekal.   
Setelah diberikan gambaran seperti itu 
maka siswa mulai dapat 
menyimpulkan bunyi hukum 
kekekalan energi. Siswa dengan nomor 
absen 7 dapat menjawab “Bunyi 
hukum kekekalan energi adalah energi 
tidak dapat diciptakan dan tidak dapat 
dimusnahkan”.  Selanjutnya guru 
meminta pendapat siswa lain untuk 
melengkapan jawaban siswa nomor 
absen 7.  Siswa dengan nomor absen 
15 menjawab “Hukum kekekalan 
energi berbunyi energi tidak dapat 
diciptakan dan tidak dapat 
dimusnahkan, energi hanya dapat 
diubah dari satu bentuk ke bentuk 
lain”.  Setelah memperoleh jawaban 
siswa tersebut, selanjutnya guru 
kembali mengakses pengetahuan awal 
siswa dengan memberikan fenomena 
alam mengenai sistem tata surya.  
Selanjutnya guru melontarkan 
pertanyaan yang “Jadi apa itu sistem? 
dan apa itu lingkungan?”.  Setelah 
mendengar pertanyaan guru, banyak 
siswa yang bingung.  Hal ini terlihat 
dengan banyaknya siswa yang 
membuka buku kimia.  Pada fase ini 
guru mengajak siswa untuk membuat 
prediksi-prediksi tentang fenomena 
yang akan dipelajari yaitu definisi 
sistem dan lingkungan serta jenis-jenis 
sistem.  Fenomena yang akan 
dipelajari ini akan dibuktikan dalam 
fase selanjutnya yaitu fase eksplorasi. 
Pada LKS 2, langkah awal yang 
dilakukan oleh guru adalah dengan 
memberikan fenomena alam larutan 
kapur dan larutan pupuk dalam.  
Apakah yang menyebabkan perbedaan 
suhu pada kedua larutan?”.  Siswa 
dengan nomor absen 11 menjawab 
“Terjadi karena serbuk kapur dapat 
mengeluarkan panas dan pada pupuk 
urea menyerap panas”.  Setelah 
mendengar jawaban siswa yang terlihat 
mulai berani untuk
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mengemukakan pendapat, dan mulai 
sedikit paham dalam mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan 
model LC 5E, guru menjadi lebih 
mudah untuk mengetahui hal-hal apa 
saja yang telah diketahui mereka dan 
guru dapat mengidentifikasi 
miskonsepsi siswa.  Dengan hal yang 
demikian guru lebih cepat dalam 
mengarahkan siswa pada tahap 
selanjutnya yaitu fase eksplorasi. 
 
Pada LKS 3, kegiatan pembelajaran 
dilakukan dengan diskusi kelompok.  
Pada fase ini guru memberikan 
informasi bahwa persamaan 
stoikiometri berbeda dengan 
persamaan termokimia, pada 
persamaan termokimia menyertakan 
nilai entalpi molar.  Selanjutnya guru  
melontarkan pertanyaan “apa itu 
entalpi molar?”.  Mendengar 
pertanyaan yang diberikan oleh guru, 
membuat siswa terdiam dan siswa 
dengan nomor absen 32 menjawab 
“perubahan yang dinyatakan dengan 
satuan kj/mol dan dipengaruhi juga 
dengan kondisi pengukurannya yaitu 
pada kondisi standar”.  Mendengar 
jawaban yang dibacakan oleh siswa 
nomor absen 32, guru telah paham 
bahwa banyak siswa yang tidak 
mengerti dengan perubahan entalpi.  
Selanjutnya guru mencoba untuk 
menjelaskan perubahan entalpi 
melalui 2 macam reaksi yang salah 
satu reaksinya merupakan persamaan 
termokimia dan reaksi lainnya 
merupakan persamaan stoikiometri.  
Setelah siswa diberikan informasi 
bahwa pada persamaan termokimia 
koefisien reaksi selain menunjukkan 
perbandingan jumlah mol juga 
menyatakan jumlah mol yang 
bereaksi, selain itu disertai juga 
dengan entalpi molar yang dinyatakan 
dengan ∆H.  Kemudian guru kembali 
membimbing siswa dengan 
memberikan pertanyaan”Jadi, apa itu 
entalpi molar?”. Siswa dengan nomor 
absen 32 menjawab “perubahan 
entalpi yang menghubungkan jumlah 
mol yang bereaksi dengan kalor”.  
Pada LKS 3 ini, guru mengakses 
pengetahuan awal siswa dengan 
diadakan tanya jawab dan diskusi 
antar kelompok.  Pada LKS 4, 
langkah awal yang dilakukan oleh 
guru adalah dengan memberikan 
informasi untuk mendapatkan 
perhatian siswa, dan mendorong 
kemampuan berpikirnya “Untuk 
menentukan ∆H suatu reaksi dapat 
dilakukan dengan menggunakan 
suatu percobaan menggunakan 
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kalorimeter sederhana maupun 
kalorimeter bomb.  Jumlah kalor yang 
diserap atau dilepaskan larutan dapat 
ditentukan dengan mengukur peruba-
han suhunya.  Lalu, bagaimanakah 
menentukan jumlah kalor yang 
dihasilkan pada secarik kertas?”  
Pada saat guru selesai melontarkan 
pertanyaan, siswa dengan nomor 
absen 10 menjawab “Dengan 
menggunakan kalorimeter”.  
Selanjutnya guru kembali bertanya 
“apakah ada yang ingin menyatakan 
pendapat lain?”.  Siswa dengan 
nomor absen 16 menjawab “ Bu, saya 
tidak tahu apa itu kalorimeter?”.  
Mendengar pernyataan siswa guru 
menjelaskan “kalorimeter adalah 
suatu sistem terisolasi”.  Dengan 
pernyataan siswa yang demikian 
selanjutnya guru mengajak siswa agar 
timbul rasa ingin tahunya tentang 
topik yang akan dipelajari hari ini 
yaitu menghitung harga ∆H reaksi 
melalui percobaan pada fase 
eksplorasi. 
Pada LKS 5, langkah awal yang 
dilakukan oleh guru adalah dengan 
memberikan informasi proses 
pembuatan keripik pisang coklat yang 
sama halnya dengan reaksi kimia, 
dapat berlangsung dalam satu tahap, 
dua tahap, atau lebih dengan hasil 
akhir yang sama, dalam kimia hal 
seperti ini dikenal dengan nama 
Hukum Hess.  Kemudian guru 
memberikan pertanyaan 
“Bagaimanakah bunyi Hukum 
Hess??”.  Siswa dengan nomor absen 
20 menjawab “Bunyi hukum Hess 
yaitu reaksi kimia yang berlangsung 
dalam berbagai tahap dengan hasil 
akhir yang sama”.  Mendengar 
jawaban siswa guru membimbing 
siswa kembali dengan memberikan 
sebuah reaksi yang disertai dengan 
dengan kalor reaksi pada keadaan 
awal dan keadaan akhir.  Selanjutnya 
siswa dengan nomor absen 20 
kembali menjawab “Hukum Hess 
berbunyi bahwa kalor reaksi 
bergantung pada keadaan awal dan 
keadaan akhir, tidak bergantung pada 
lintasan.  Mendengar jawaban siswa, 
guru sudah mengetahui hal-hal apa 
saja yang telah diketahui oleh mereka 
dan mengajak siswa ke fase 
selanjutnya yaitu fase eksplorasi. 
 
Pada LKS 6, guru berusaha menarik 
perhatian siswa dan mendorong 
kemampuan berpikirnya dengan 
melontarkan pertanyaan“Apa itu 
energi ikat?”.  Banyak siswa yang 
terdiam, selanjutnya guru 
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membimbing siswa dengan 
memberikan apersepsi tentang ikatan 
persahabatan.  Siswa dengan nomor 
absen 24 menjawab “ Energi ikatan 
adalah energi yang dibutuhkan untuk 
memisahkan ikatan-ikatan antar 
atom-atom.  Selanjutnya, guru 
memberikan penguatan kepada siswa 
bahwa energi ikatan merupakan 
energi yang diperlukan untuk 
memutuskan 1 mol ikatan dari suatu 
molekul dalam wujud gas.  Setelah 
memberikan penguatan, selanjutnya 
guru mengajak siswa ke fase 
selanjutnya yaitu fase eksplorasi. 
 
Kegiatan pada fase pendahuluan ini 
sesuai dengan teori dalam The 
Learning Cycle as a Tool for 
Planning Science Instruction 
(Lorsbach, 2002) pada fase pendahu-
luan yang bertujuan untuk 
mendapatkan perhatian siswa, 
mendorong kemampuan berpikirnya, 
membantu siswa mengakses 
pengetahuan awal yang dimilikinya.  
Selain itu, pada fase ini pula siswa 
diajak membuat prediksi-prediksi 
tentang fenomena yang akan 
dipelajari dan dibuktikan dalam fase 
eksplorasi.  Fase ini dapat pula 
digunakan untuk mengidentifikasi 
miskonsepsi siswa. 
Fase eksplorasi, pada fase ini guru 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bekerja sama dalam 
kelompok-kelompok kecil tanpa 
pengajaran langsung dari guru.  
Selain itu guru juga membangkitkan 
rasa ingin tahu siswa mengenai 
materi yang akan dipelajari, guru 
mengajak siswa untuk melakukan 
percobaan.   
Pada setiap percobaan guru 
membagikan LKS kepada masing-
masing kelompok dan 
mempersilahkan siswa untuk 
membaca petunjuk serta prosedur 
percobaan.  Kemudian, guru mulai 
mengenalkan alat-alat dan bahan-
bahan yang akan digunakan dalam 
percobaan.  Setelah itu, guru 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bekerja secara mandiri 
pada kelompoknya masing-masing.  
Pada LKS 1 siswa melakukan 
percobaan mengenai sistem dan 
lingkungan, pada percobaan ini siswa 
terlihat bingung dan sedikit 
mengalami kesulitan  dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang ada di LKS.  Hal ini terjadi 
karena, proses pembelajaran kimia 
selama ini tidak disertai dengan 
praktikum dan LKS yang berbasis LC 
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5E. Untuk itu, guru membimbing 
siswa dalam melakukan percobaan 
pada LKS 1.  Pada LKS 2 dan 4, 
siswa dalam kelompoknya masing-
masing  melakukan percobaan sesuai 
dengan prosedur percobaan yang ada 
di LKS.  Pada percobaan-percobaan 
ini siswa terlihat lebih antusias dalam 
melakukan percobaan, tanpa adanya 
bimbingan dari guru dan sudah bisa 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang ada di LKS berdasarkan hasil 
pengamatan pada percobaan.   
Pada LKS 3 sampai 6 siswa diajak 
untuk berdiskusi secara mandiri 
dengan kelompoknya masing-masing 
dengan menelaah literatur bacaan dan 
guru berperan sebagai fasilitator.  
Pada fase eksplorasi ini setiap selesai 
mengerjakan LKS, masing-masing 
kelompok akan mempresentasikan 
hasil yang diperoleh pada setiap 
setelah selesai percobaan atau setelah 
selesai berdiskusi.  Dimana hasil yang 
diperoleh akan ditanggapi oleh 
kelompok lain.  Kegiatan ini sesuai 
dengan pendapat  yang menyatakan 
bahwa pembelajaran LC 5E pada fase 
eksplorasi, dari komunikasi tersebut 
diharapkan dapat diketahui seberapa 
tingkat pemahaman siswa terhadap 
masalah yang dipecahkan.   
Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Karplus dan Their 
(Fajaroh dan Dasna, 2003) pada fase 
eksplorasi, guru membangkitkan mi-
nat dan keingintahuan siswa tentang 
topik yang akan diajarkan, siswa 
diberi kesempatan untuk 
memanfaatkan panca inderanya 
semaksimal mungkin dalam berinte-
raksi dengan lingkungannya melalui 
kegiatan praktikum.  Hal yang 
berbeda terjadi pada kelas kontrol, 
pada proses pembelajaran lebih 
didominasi dengan penjelasan-
penjelasan dari guru, sedangkan 
siswa hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru.  Akibatnya 
minat dan antusias siswa untuk 
mengikuti pelajaran menjadi rendah.  
Aktivitas pembelajaran di kelas 
kontrol didominasi oleh siswa-siswi 
yang tingkat kepercayaan dirinya 
tinggi.   
Fase penjelasan, pada fase ini guru 
mendorong siswa untuk menjelaskan 
konsep dengan kalimat mereka 
sendiri.  Setelah adanya komunikasi 
antara sesama kelompok pada fase 
eksplorasi, guru telah mengetahui 
seberapa tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi yang telah sedang 
dipelajari.   
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Untuk itu guru mencoba untuk 
melengkapi, menyempurnakan dan 
mengembangkan konsep yang telah 
mereka pahami dengan kata-kata 
mereka sendiri.  Pada fase penjelasan 
ini juga dilatihkan salah satu KPS 
siswa yaitu keterampilan inferensi 
atau menyimpulkan. Jika siswa sudah 
terampil menyimpulkan, maka 
keterampilan lain seperti mengamati, 
mengklasifikasi, berkomunikasi,  
interpretasi dan prediksi juga akan 
muncul dalam diri siswa tersebut.  
Dari keterampilan-keterampilan 
tersebut, siswa dilatih untuk 
menemukan konsep, sehingga 
konsep-konsep yang ada tidak lagi 
diberikan oleh guru akan tetapi siswa 
sendiri yang mencari dan 
menemukannya, hal ini akan sangat 
membantu siswa untuk dapat 
menguasai konsep dengan lebih baik.   
Untuk menarik kesimpulan, siswa 
telah melakukan percobaan dengan 
bekerja secara mandiri dan berdiskusi 
dengan kelompoknya masing-masing.  
Setelah itu, diadakan komunikasi 
antar kelompok sehingga kelompok 
lain dapat mengkritisi penjelasan kon-
sep dari kelompok yang satu dengan 
yang lainnya.  Secara  tidak langsung 
siswa telah dibimbing dan dilatih agar 
terampil menginferensi dan 
menguasai konsepnya.  Pada awalnya 
hanya  siswa dengan nomor absen 32 
saja yang berani mengkritisi 
penjelasan dari kelompok lain pada 
LKS 2, namun pada LKS berikutnya 
banyak siswa yang berani mengkritisi 
penjelasan dari kelompok lain. 
Pelaksanaan yang terjadi pada kelas 
eksperimen telah sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Karplus dan 
Their (Fajaroh dan Dasna, 2003) 
dimana pada fase penjelasan 
diharapkan terjadi proses menuju 
kesetimbangan antara konsep yang 
telah dimiliki siswa dengan konsep 
yang baru dipelajari melalui kegiatan 
yang membutuhkan daya nalar yaitu 
berdiskusi.  Guru mengarahkan siswa 
untuk menjelaskan konsep dengan 
kalimat mereka sendiri.  
Pada kelas kontrol, siswa terlihat 
lama sekali menemukan konsepnya 
sendiri.  Berulang kali guru memberi 
arahan, belum terlihat ada di antara 
mereka yang berani menyimpulkan 
temuannya, apalagi menggunakan 
pola hasil pengamatan untuk menge-
mukakan apa yang mungkin terjadi 
pada reaksi lain.  Sekalipun telah 
dijelaskan berulang-ulang, ketika 
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ditanyakan pada pertemuan 
selanjutnya sebagai kegiatan 
apersepsi banyak yang belum paham.  
Ada yang dapat menjawab, itupun 
melihat lagi catatan terkait konsep 
yang telah disampaikan. 
Fase penerapan konsep bertujuan 
untuk mengarahkan siswa 
menerapkan konsep-konsep yang 
telah dipahami dan keterampilan yang 
dimiliki pada situasi yang baru.   
Pada LKS 1 dan 2 guru memulai fase 
penerapan konsep dengan 
mengajukan masalah baru yang 
memerlukan pengujian lewat fase 
ekplorasi dengan melakukan penga-
matan.  Pertama-tama, guru 
memperlihatkan video yang 
berhubungan denganmateri yang 
telah dipelajari, lalu guru 
memberikan pertanyaan yang 
menguji pemahaman siswa dan 
selanjutnya guru meminta siswa 
untuk mengerjakan soal pada poin 
penerapan konsep.   
 
Pada LKS 4, 5 dan 6 guru 
mengajukan masalah baru yang 
memerlukan pengujian lewat fase 
ekplorasi berdasarkan hasil 
pengamatan dan menelaah literatur 
bacaan.  Siswa diminta untuk 
mengerjakan 1 soal yang 
berhubungan dengan indikator yang 
hendak dicapai pada papan tulis 
secara matematis.  
 
Fase evaluasi, pelaksanaan fase 
evaluasi pada kelas eksperimen yaitu 
guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal evaluasi pada LKS 
dan  memberi tugas siswa mengenai 
materi yang telah dipelajari serta 
hubungannya dengan peristiwa yang 
terjadi di lingkungan mereka.   
Awalnya siswa banyak yang bertanya 
tentang tugas mereka 
menghubungkan konsep yang telah 
siswa peroleh dengan peristiwa atau 
hal-hal yang terjadi di sekitar mereka.  
Setelah diberi penjelasan tentang 
tugas tersebut, siswa mulai mengerti 
apa yang harus dilakukan dan 
semakin tumbuh rasa ingin tahu 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
materi yang mereka peroleh.  Tahap 
terakhir pada kelas kontrol, siswa 
diajak untuk menyimpulkan materi 
yang telah diberikan tanpa dibimbing 
untuk menghubungkan dengan 
fenomena lain disekitar meraka.  
Fakta yang terjadi pada kelas 
eksperimen sesuai dengan pendapat 
Karplus dan Their (Fajaroh dan 
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Dasna, 2003) pada fase evaluasi, 
siswa diharapkan mampu menerap-
kan pemahaman konsep dan 
keterampilan yang telah 
diperolehnya.  Pada tahap ini juga 
dilakukan evaluasi terhadap materi 
yang telah diperoleh.  Penerapan 
konsep dapat meningkatkan 
pemahaman konsep dan motivasi 
belajar, karena siswa mengetahui 
penerapan dari konsep yang mereka 
pelajari. 
Berdasarkan fakta dan teori-teori 
yang telah diungkapkan di atas, 
menjadi hal yang wajar jika 
pembelajaran dengan model LC 5E 
dapat meningkatkan keterampilan 
inferensi maupun penguasaan konsep.  
Terlebih lagi bahwa media yang 
disiapkan telah mengantar siswa 
untuk meningkatkan keterampilan 
inferensi dan penguasaan konsepnya.   
Hal ini ditunjukkan dengan 
banyaknya siswa yang semula tingkat 
keterampilan inferensi dan 
penguasaan konsep rendah, menjadi 
meningkat setelah diterapkan 
pembelajaran ini.   
 
Proses pembelajaran di kelas 
eksperimen cukup efektif.  Hal ini 
terlihat dari keantusiasan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran, baik 
dalam bertanya kepada guru, diskusi 
dalam kelompok, serta dalam 
melakukan percobaan.  Berbeda 
dengan kelas eksperimen, pada kelas 
kontrol yang diterapkan pembelajaran 
konvensional.  Dimana pada proses 
pembelajarannya siswa lebih banyak 
menerima informasi dari guru.  
Dalam pembelajarannya proporsi 
guru memberikan ceramah lebih 
banyak terjadi, sedangkan siswa 
hanya mendengarkan penjelasan dari 
guru saja dan menulisnya di buku 
catatan apabila ada materi yang 
dianggap penting. Dalam 
pembelajaran seperti ini siswa tidak 
dilatihkan untuk berpikir dan terlibat 
langsung dalam menemukan konsep 
materi pelajaran.  Ketika diadakan 
tanya jawab, banyak siswa yang tidak 
antusias untuk menjawab pertanyaan 
dari guru.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data, 
pengujian hipotesis, dan pembahasan 
dalam penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa model 
pembelajaran  LC 5E efektif dalam 
meningkatkan keterampilan inferensi 
dan penguasaan konsep siswa pada 
materi pokok termokimia di SMA 
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Negeri 6 Bandar Lampung.  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan disarankan bahwa model 
pembelajaran LC 5E  hendaknya 
diterapkan dalam pembelajaran 
kimia, terutama pada materi pokok 
termokimia karena terbukti efektif 
dalam meningkatkan keterampilan 
inferensi dan penguasaan konsep 
siswa.   
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